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 Abstract. The prolonged conflict in Palestine has had a serious impact on the 

mental health of children and adolescents. The amount of violence, loss and 

instability of life triggers disorders such as trauma, depression and depression. 

This article analyzes the psychological impact of conflict and evaluates 

interventions that have been implemented, such as psychosocial support programs, 
trauma therapy and community-based approaches. The data of this research article 

was obtained from various sources in the Journal and the Google Scholar database. 

The data analysis technique used, namely qualitative data analysis, consists of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawn. The findings of the article 

suggest that sustained and culturally sensitive interventions are important for 

improving children's mental resilience. Through a review of literature and field 

data from various humanitarian organizations, exposure to violence, loss of family 

members, displacement, and future uncertainty triggers psychological disorders 

such as PTSD, anxiety, depression, and behavioral disorders. On the other hand, 

community-based interventions, psychosocial support programs in schools, and 

family involvement in the recovery process have been proven to provide positive 
results in increasing children's resilience. This research emphasizes the 

importance of a holistic and sustainable approach to addressing the mental health 

of children and adolescents in conflict zones, as well as the need for stronger 

international support to ensure access to safe and decent mental health services.  

 

Keywords: Children, Adolescents, Palestine, Conflict, Mental Health, 

Intervention 

 

 

Abstrak. Konflik berkepanjangan di Palestina berdampak serius terhadap 

kesehatan mental anak dan remaja. Banyaknya kekerasan, kehilangan dan 
ketidakstabilan hidup memicu gangguan seperti trauma, kesemasan dan depresi. 

Artikel ini memuat analisis dampak psikologis konflik serta mengevaluasi 

intervensi yang telah diterapkan, seperti program dukungan psikososial, terapi 

trauma dan pendekatan berbasis komunitas. Data artikel penelitian ini diperoleh 

dari berbagai sumber Jurnal dan basis data Google Scholar. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis data kualitatif terdiri atas reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Temuan artikel menunjukkan bahwa intervensi 

yang berkelanjutan dan sensitif budaya penting untuk meningkatkan ketahanan 

mental anak. Melalui kajian literatur dan data lapangan dari berbagai organisasi 

kemanusiaan bahwa paparan kekerasan, kehilangan anggota keluarga, 

pengungsian, dan ketidakpastian masa depan memicu gangguan psikologis seperti 

PTSD, kecemasan, depresi, serta gangguan perilaku. Di sisi lain, intervensi 
berbasis komunitas, program dukungan psikososial di sekolah, serta keterlibatan 

keluarga dalam proses pemulihan terbukti memberikan hasil positif dalam 

meningkatkan resiliensi anak-anak. Penelitian ini menekankan pentingnya 

pendekatan holistik dan berkelanjutan dalam penanganan kesehatan mental anak 

dan remaja di zona konflik, serta perlunya dukungan internasional yang lebih kuat 

untuk memastikan akses terhadap layanan kesehatan jiwa yang aman dan layak.  
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PENDAHULUAN 

Konflik berkepanjangan yang terjadi di Palestina telah menimbulkan dampak 

multidimensional yang sangat kompleks, salah satunya adalah gangguan terhadap kesehatan 

mental. Berdasarkan data dari UNOCHA (Unitrd Nation Office For The Coordination Of 

Humanitarian Affair) setidaknya dalam kurun waktu 13 tahun yaitu antara tahun 2008-2021 

ssetidaknya ada sekitar 6.006 jiwa korban diantara total tersebut sekitar 22,6% adalah korban 

anak anak  yang terdaftar dengan jumlah 1.085 anak laki-laki dan 268 anak perempuan yang 

terus bertambah setiap tahunnya (OCHA 2021). Menurut UNICEF, konflik bersenjata tidak 

hanya berdampak pada militer, tetapi juga pada warga sipil, terutama anak-anak. Anak-anak 

yang hidup di daerah konflik rentan mengalami masalah kesehatan mental, seperti depresi, 

kehilangan semangat hidup, dan putus asa. Dampak ini dapat berlangsung lama dan 

mempengaruhi perkembangan serta masa depan mereka (UNICEF, 2017).  

Kesehatan mental adalah Kesehatan mental adalah kemampuan seseorang untuk 

menyesuaikan diri dan memecahkan masalah internal dan eksternal. Ini mencakup cara 

berpikir, merasakan, dan bertindak yang efektif dalam menghadapi tantangan dan stres hidup. 

Kesehatan mental yang baik memungkinkan individu untuk berfungsi dengan baik dalam 

berbagai aspek kehidupan.  Menurut WHO (Worl Helath Organization) kesehatan mental 

adalah kondisi di mana individu menyadari kemampuan dirinya untuk mengelola stres, bekerja 

produktif, dan berperan dalam komunitasnya. Ini mencakup kesadaran diri dan kemampuan 

untuk berfungsi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Kesehatan mental yang baik 

menunjukkan bahwa fungsi-fungsi mental seseorang bekerja secara optimal, memungkinkan 

individu untuk berfungsi dengan baik dalam berbagai aspek kehidupan. Sebaliknya, kesehatan 

mental yang buruk dapat memengaruhi kemampuan seseorang untuk berfungsi secara normal 

dalam kehidupan sehari-hari dan dapat berdampak pada hubungan sosial, pekerjaan, dan 

kualitas hidup secara keseluruhan(Anwar & Julia, 2021). 

Anak-anak di Palestina sering mengalami berbagai bentuk kekerasan dan eksploitasi, baik 

di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Mereka merasakan ketidaknyamanan saat 

bepergian atau berada di luar rumah, dan banyak yang menjadi korban pelecehan dan perilaku 

tidak menyenangkan lainnya. Statistik menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di Palestina 

mengalami kekerasan fisik dan verbal, yang berdampak buruk pada kesehatan mental, perilaku, 

dan kesejahteraan fisik mereka. Dampak ini dapat mempengaruhi kemampuan anak-anak untuk 

bersosialisasi dan berkembang secara normal (UNICEF, 2018). Sehingga Anak-anak Palestina 

tumbuh dalam lingkungan yang penuh tekanan psikologis dan ketidakpastian akibat konflik 

bersenjata, pengungsian, kehilangan orang tua, dan akses terbatas terhadap kebutuhan dasar. 
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Keadaan ini menyebabkan mereka mengalami ketidakstabilan emosional, rasa takut yang terus-

menerus, trauma akibat kehilangan, dan stres pasca-trauma (PTSD). Tantangan kesehatan 

mental ini dapat berdampak jangka panjang pada perkembangan dan kesejahteraan mereka. 

Keterbatasan layanan kesehatan mental, kurangnya tenaga profesional, dan stigma sosial 

terhadap kesehatan jiwa memperburuk kondisi kesehatan mental anak-anak dan remaja di 

Palestina. Dalam situasi konflik, kesehatan mental seringkali tidak menjadi prioritas, padahal 

dampak psikologis yang tidak ditangani dapat mengganggu perkembangan kognitif, 

emosional, dan sosial mereka secara signifikan. 

Menurut laporan War Child, ratusan anak Palestina ditahan dan diadili di pengadilan 

militer Israel setiap tahunnya. Mereka dilaporkan mengalami perlakuan buruk, termasuk 

kekerasan, penggeledahan tubuh, dan penahanan yang tidak manusiawi (Child, 2019). Kondisi 

yang terjadi pada anak – anak Palestina menggerakan berbagai organisasi kemanusiaan untuk 

turun langsung memberikan bantuan, baik organsisasi internasional pemerintahan maupun 

non-pemerintah.  salah satu contoh organisasi internasionanl non-pemerintah adalah Save the 

Children yang merupakan organisasi yang berpusat di London dan menjadi salah satu 

organisasi yang berperan besar terhadap Palestina termasuk Gaza. Selama lebih dari 30 tahun, 

Save the Children telah hadir di Palestina untuk memberikan bantuan kemanusiaan dan 

pembangunan kepada anak-anak, serta memperjuangkan hak-hak mereka. Organisasi ini 

berkolaborasi dengan pemerintah dan mitra lokal untuk menyediakan pendidikan berkualitas, 

melindungi anak-anak, meningkatkan akses kesehatan, dan memberikan peluang ekonomi. 

Fokus utama mereka adalah membantu anak-anak yang paling rentan dan mendukung 

kesehatan mental mereka. Selain itu, Save the Children juga membangun kapasitas organisasi 

masyarakat sipil dan mitra lokal untuk mengadvokasi hak-hak anak dan memberdayakan anak-

anak untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi hidup mereka 

(Khatima, 2022). 

Keadaan di Palestina berdampak buruk pada kondisi psikologis, sosial, dan emosional 

anak-anak. Menurut PBB, sekitar 25% anak-anak di Gaza (290.000 anak) membutuhkan 

bantuan psikososial. Setelah konflik 2023, banyak anak di Gaza mengalami gejala trauma, 

seperti mimpi buruk dan ketakutan berlebihan. Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa 

kondisi kesehatan mental anak-anak di Gaza memerlukan penanganan cepat untuk mencegah 

dampak jangka panjang. Kondisi ini semakin diperparah oleh keterbatasan layanan kesehatan 

mental yang memadai, kurangnya tenaga profesional, serta stigma sosial terhadap isu kesehatan 

jiwa. Dalam masyarakat yang dilanda konflik, kesehatan mental sering kali tidak menjadi 

prioritas utama dalam penanganan krisis kemanusiaan. Padahal, dampak psikologis yang tidak 
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ditangani dengan baik dapat mengganggu proses tumbuh kembang anak dan remaja secara 

signifikan, baik dari aspek kognitif, emosional, maupun sosial (Khatima, 2022). 

Dalam konteks ini, penting untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai bagaimana konflik memengaruhi kesehatan mental anak dan remaja Palestina secara 

spesifik. Tidak hanya untuk tujuan ilmiah, tetapi juga sebagai dasar dalam merancang program 

intervensi yang efektif, manusiawi, dan berkelanjutan. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa intervensi psikososial yang dilakukan secara konsisten dan disesuaikan dengan latar 

belakang budaya lokal memiliki potensi besar untuk meningkatkan ketahanan mental anak. 

Intervensi yang sensitif budaya tidak hanya memperkuat rasa aman dan keterhubungan sosial, 

tetapi juga membantu anak-anak memaknai pengalaman traumatis mereka dengan cara yang 

lebih konstruktif. Oleh karena itu, studi ini berfokus pada analisis dampak konflik terhadap 

kesehatan mental anak dan remaja di Palestina, serta mengkaji berbagai pendekatan intervensi 

yang telah dan dapat diterapkan dalam konteks tersebut. Dengan menyoroti pentingnya 

pendekatan yang berkelanjutan dan berbasis budaya, diharapkan upaya-upaya pemulihan 

psikologis dapat menjadi bagian integral dari respon kemanusiaan yang lebih holistik dan 

berkeadilan.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data yang 

diperoleh dari studi kepustakaan (menelusuri bahan pustaka) yang didapatkan dari buku, jurnal 

dan dokumen yang sesuai dengan tema penelitian menggali secara mendalam dampak konflik 

terhadap kesehatan mental anak dan remaja Palestina, serta mengeksplorasi bentuk-bentuk 

intervensi psikososial yang telah atau sedang diterapkan. Data artikel penelitian ini diperoleh 

dari berbagai sumber Jurnal dan basis data Google Scholar. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis data kualitatif terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Konflik Palestina-Israel berakar dari awal abad ke-20 ketika Inggris mengambil alih 

Palestina dari Kesultanan Ottoman. Deklarasi Balfour 1917 mendukung pendirian rumah 

nasional Yahudi di Palestina, memicu imigrasi Yahudi dan ketegangan dengan Arab Palestina. 

Setelah Perang Dunia II, PBB membagi Palestina menjadi dua negara, namun Arab Palestina 

menolaknya, memicu Perang Arab-Israel 1948. Israel menang, namun rakyat Palestina 

diungsikan. Konflik berlanjut hingga kini, dengan isu pemukiman Israel, keamanan, dan hak 
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Palestina untuk merdeka (Respati, 2023). Anak – anak dan remaja Palestina telah tumbuh 

dalam situasi yang penuh dengan ketidakpastiaan, kekerasan dan tekanan psikologis yang 

intens akibat konflik berkepanjangan di wilayah tersebut. Mereka menghadapi trauma yang 

berkepanjangan, keghilangan anggota keluarga, kehancuran rumah, pengungsian, blokade 

ekonomi yang menyebabkan ketidakstabilan kehidupan sehari-hari yang mengakibatkan 

keterbatasan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan mental. Menurut WHO (Worl 

Helath Organizatio) konflik di Palestina memberikan dampak besar pada kesehatan anak – 

anak dan remaja di wilayah tersebut. Adapun dampak dari konflik terhadap kesehatan anak – 

anak dan remaja Palestina sebagai berikut: 

 

Gangguan Stres Pasca-Trauma (PTSD)  

Gangguan Stres Pasca-Trauma (PTSD) adalah kondisi kesehatan mental yang dapat terjadi 

setelah seseorang mengalami atau menyaksikan peristiwa traumatis, seperti ancaman jiwa, 

bencana alam, kecelakaan, kekerasan, atau kehilangan orang terdekat secara tiba-tiba. Kondisi 

ini dapat mempengaruhi kesehatan mental dan kualitas hidup seseorang (MedlinePlus n.d.). 

Sementara itu, gangguan stres pasca-trauma (PTSD) pada anak-anak dapat terjadi setelah 

mereka mengalami atau menyaksikan peristiwa traumatis. Gejala PTSD pada anak-anak dapat 

meliputi kilas balik, pikiran negatif, kecemasan, dan perubahan perilaku. Kondisi ini 

memerlukan perhatian dan penanganan yang tepat untuk membantu anak-anak pulih dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka.   

Anak – anak dan remaja Palestina yang mengalami gangguan stres pasca taruma (PTSD0 

sangat banyak, bahkan berdasarkan data WHO, sekitar 22% populasi yang terkena dampak 

konflik mengalami gejala mental seperti depresi, kecemasan, PTSD, dan lainnya. Trauma masa 

kecil dapat memiliki efek jangka panjang pada kesehatan mental. Penelitian me.nunjukkan 

pre.vale.nsi PTSD yang tinggi pada anak-anak dan orang de.wasa yang te.rpapar ke.ke.rasan atau 

trauma pe.rang. Studi pada anak-anak Pale.stina me.ne.mukan bahwa se.bagian be.sar me.ngalami 

trauma dan se.kitar 53,5% didiagnosis de.ngan PTSD (Abudayya e.t al., 2023). angka te.rse.but 

se.makin naik se.te.lah ole.h Save. the. Childre.n pada 2022 me.lakukan pe.ne.litian dan me.nunjukkan 

bahwa 80% anak-anak di Gaza me.ngalami ge.jala te.kanan e.mosional, de.ngan se.kitar se.te.ngah 

dari me.re.ka me.miliki ke.inginan untuk bunuh diri atau me.nyakiti diri se.ndiri. Situasi ini 

dipe.rparah ole.h kondisi konflik dan ke.ke.rasan yang be.rke.panjangan di Gaza, yang be.rdampak 

signifikan pada ke.se.hatan me.ntal anak-anak. Studi di Gaza dan zona konflik lainnya 

me.nunjukkan tingkat PTSD, de.pre.si, ke.ce.masan, dan gangguan stre.s akut yang tinggi pada 

anak-anak, orang de.wasa, dan lansia. Tingkat ke.parahan masalah ini te.rkait de.ngan paparan 
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ke.ke.rasan, ke.hilangan, dan pe.rpindahan. Pe.ne.litian lain juga me.nunjukkan bahwa anak-anak 

dan orang de.wasa di Gaza me.ngalami PTSD, de.pre.si, dan ke.ce.masan akibat pe.ristiwa 

traumatis se.pe.rti pe.mboman dan ke.hilangan orang te.rde.kat. Lansia juga me.ngalami stre.s 

kronis dan de.pre.si yang me.mpe.rburuk ke.se.hatan fisik me.re.ka. Ke.lompok yang paling 

me.nde.rita di Gaza adalah anak-anak yang me.ngalami gangguan pe.rke.mbangan dan e.mosi 

akibat konflik, pe.re.mpuan yang me.njadi korban ke.ke.rasan dan trauma, se.rta pe.tugas ke.se.hatan 

yang me.ngalami ke.le.lahan dan PTSD. Risiko ke.se.hatan me.ntal jangka panjang te.rmasuk 

PTSD komple.ks dan trauma antarge.ne.rasi yang dapat me.mpe.ngaruhi ge.ne.rasi me.ndatang. 

Ole.h kare.na itu, inte.rve.nsi ke.se.hatan me.ntal yang kompre.he.nsif dan se.nsitif se.cara budaya 

sangat dibutuhkan di Gaza (Aqtam, 2025). 

 

Gangguan E.mosi dan Pe.rilaku 

Anak-anak di Gaza me.nghadapi trauma yang sangat be.rat akibat konflik be.rke.panjangan 

dan ke.ke.rasan yang me.re.ka alami. Kondisi ini te.lah me.ngubah wilayah Gaza me.njadi te.mpat 

yang sangat be.rbahaya bagi anak-anak, baik se.cara fisik maupun me.ntal. Trauma kumulatif 

yang me.re.ka alami dapat me.mpe.ngaruhi ke.se.hatan me.ntal dan pandangan me.re.ka te.rhadap 

dunia, se.hingga me.nimbulkan ke.khawatiran se.rius te.ntang masa de.pan dan 

pe.rtumbuhan me.re.ka. Se.jumlah studi te.lah dilakukan untuk me.ne.liti kondisi anak-anak 

Pale.stina yang me.njadi korban ke.ke.rasan e.tnis dan politik e.kstre.m se.lama be.be.rapa tahun 

te.rakhir. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa pe.ngalaman ke.ke.rasan te.rse.but te.lah me.mbe.ri 

dampak ne.gatif pada ke.se.hatan me.ntal anak dan turut me.ndorong munculnya pe.rilaku agre.sif 

te.rhadap orang lain (Putri 2023). 

Profe.sor psikologi dari Bowling Gre.e.n State. Unive.rsity, E.ric Dubow, dalam pe.ne.litiannya 

me.ngungkapkan bahwa anak-anak Pale.stina sangat te.rpe.ngaruh ole.h ke.ke.rasan yang me.re.ka 

alami. Yang me.mprihatinkan, tingginya ke.ke.rasan be.rnuansa e.tnis dan politik justru 

be.rkontribusi te.rhadap me.ningkatnya ke.ke.rasan dalam rumah tangga, te.rmasuk ke.ke.rasan 

te.rhadap anak. Hal ini dipicu ole.h kondisi psikologis orang tua yang me.ngalami de.pre.si dan 

trauma masa ke.cil, te.rutama di wilayah Gaza, yang ke.mudian me.ndorong me.re.ka be.rtindak 

agre.sif te.rhadap anak-anak me.re.ka. Be.be.rapa anak yang me.ngalami ke.ke.rasan justru 

me.nunjukkan sikap apatis atau mati rasa, se.olah me.re.ka te.lah te.rbiasa dan tidak lagi pe.ka 

te.rhadap ke.ke.rasan yang te.rjadi di se.kitar me.re.ka. Dalam ke.hidupan se.hari-hari, me.re.ka 

tampak me.ne.rima ke.ke.rasan se.bagai hal yang normal. Akibatnya, muncul ke.pe.rcayaan bahwa 

ke.ke.rasan adalah satu-satunya cara untuk me.nye.le.saikan konflik atau masalah. Le.bih jauh, 

ke.ke.rasan yang te.rus-me.ne.rus dialami ole.h anak-anak Pale.stina me.mpe.rburuk kondisi stre.s 
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pasca-trauma. Gangguan psikologis ini me.nye.babkan me.nurunnya se.mangat hidup dan rasa 

pe.rcaya diri ge.ne.rasi muda. Anak-anak di Gaza hidup dalam ke.adaan waspada yang konstan, 

se.lalu be.rsiap me.nghadapi ke.ke.rasan kapan saja. Para pe.ne.liti me.ngingatkan bahwa siklus 

ke.ke.rasan ini be.risiko te.rus be.rlangsung lintas ge.ne.rasi (Putri, 2023). 

 

Ke.ce.masan dan De.pre.si  

E.mpat dari lima anak di Jalur Gaza Pale.stina me.ngaku hidup dalam kondisi de.pre.si, 

ke.se.dihan, dan ke.takutan, be.rdasarkan laporan te.rbaru yang dirilis ole.h Save. the. Childre.n. 

Hasil studi ini me.nunjukkan pe.nurunan signifikan dalam ke.se.jahte.raan psikologis anak-anak, 

re.maja, dan pe.ngasuh me.re.ka dibandingkan de.ngan te.muan pada laporan se.rupa yang dirilis 

pada tahun 2018 be.rjudul “Te.rje.bak”. Laporan te.rse.but me.ncatat lonjakan be.sar pada jumlah 

anak yang me.rasakan ke.takutan (84% dibandingkan 50% di 2018), ke.ge.lisahan (80% naik dari 

55%), ke.se.dihan atau de.pre.si (77% dari se.be.lumnya 62%), dan pe.rasaan ke.hilangan atau duka 

(78% dari 55%). Bahkan, le.bih dari se.te.ngah anak-anak di Gaza me.ngaku pe.rnah be.rpikir 

untuk bunuh diri, dan tiga dari lima anak me.lakukan tindakan me.lukai diri se.ndiri (Childre.n 

2022). Save. the. Childre.n se.laku organisasi yang me.mbantu Gaza me.ne.kankan pe.ntingnya 

pe.ncabutan blokade. Jalur Gaza ole.h pe.me.rintah Israe.l dan me.nde.sak komunitas inte.rnasional, 

pe.me.rintah dae.rah, se.rta para donor untuk me.mpe.rkuat siste.m pe.rlindungan anak dan layanan 

dukungan ke.se.hatan me.ntal se.cara ce.pat dan be.rke.lanjutan bagi anak-anak yang te.rdampak 

konflik. (Childre.n, 2022). 

Se.lain dampak fisik dan ke.te.rbatasan e.konomi, se.rta kurangnya layanan e.se.nsial se.pe.rti 

ke.se.hatan, kondisi ini te.lah me.nciptakan krisis ke.se.hatan me.ntal yang se.rius bagi anak-anak 

dan re.maja di wilayah te.rse.but. Contohnya, Amr, se.orang anak be.rusia 14 tahun, me.nce.ritakan 

ke.takutannya saat ke.ke.rasan me.ningkat tahun lalu. Ia se.ring te.rbangun kare.na mimpi buruk, 

takut rumahnya atau rumah te.tangganya akan dibom. Ia me.rasa ce.mas dan hanya bisa me.rasa 

te.nang se.te.lah dikuatkan ole.h ayahnya se.be.lum ke.mbali me.ncoba tidur. Dalam pe.nyusunan 

laporan ini, Save. the. Childre.n me.libatkan 488 anak se.rta 168 orang tua dan pe.ngasuh, se.bagai 

tindak lanjut dari studi yang dilakukan pada tahun 2018. Para pe.ngasuh me.ngamati 

pe.ningkatan pe.rilaku me.ngkhawatirkan pada anak, se.pe.rti 79% anak me.ngalami pe.ningkatan 

fre.kue.nsi me.ngompol dan 78% anak me.njadi sulit me.nye.le.saikan tugas-tugas me.re.ka. Se.kitar 

59% me.laporkan anak-anak me.re.ka me.ngalami ke.sulitan komunikasi, te.rmasuk diam 

me.ndadak (mutisme. re.aktif), yang me.rupakan ge.jala dari trauma atau ke.ke.rasan. Save. the. 

Childre.n me.ne.kankan bahwa ge.jala-ge.jala ini be.rdampak langsung dan jangka panjang pada 

prose.s be.lajar, pe.rke.mbangan, se.rta inte.raksi sosial anak-anak. Hal ini tidak hanya  anak-anak, 
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para pe.ngasuh te.rnyata me.ngalami te.kanan psikologis yang tinggi. Se.banyak 96% me.laporkan 

me.rasa tidak bahagia dan ce.mas se.cara te.rus-me.ne.rus. Jika dibandingkan de.ngan tahun 2018, 

te.kanan e.mosional pada anak me.ningkat dari 55% me.njadi 80% di tahun 2022. Hal ini 

me.ne.gaskan bahwa me.mpe.rtahankan situasi yang ada hanya akan me.mpe.rburuk ke.se.jahte.raan 

dan masa de.pan anak-anak di Gaza (Childre.n, 2022). 

Me.lihat be.sarnya dampak konflik di Pale.stina te.rhadap pe.nduduk, te.rutama anak-anak dan 

re.maja, inte.rve.nsi ke.se.hatan me.ntal sangat dipe.rlukan. Inte.rve.nsi ke.se.hatan adalah untuk 

me.mbantu me.re.ka me.ngatasi trauma dan te.kanan e.mosional yang dialami. Inte.rve.nsi ini dapat 

be.rupa konse.ling, te.rapi, dan dukungan psikologis lainnya untuk me.mpromosikan ke.se.hatan 

me.ntal dan ke.se.jahte.raan me.re.ka. Inte.rve.nsi ke.se.hatan be.rtujuan untuk me.ningkatkan atau 

me.lindungi status ke.se.hatan individu, ke.luarga, komunitas, atau siste.m me.lalui be.rbagai 

be.ntuk tindakan, se.pe.rti pre.ve.ntif, kuratif, dan re.habilitatif. Tujuan utamanya adalah me.nce.gah 

pe.nyakit, me.ngurangi dampak pe.nyakit, atau me.mulihkan fungsi yang hilang akibat pe.nyakit 

atau ce.de.ra (Santoso 2019). Dalam konte.ks konflik di Pale.stina, inte.rve.nsi ke.se.hatan me.ntal 

sangat pe.nting untuk me.mbantu masyarakat, te.rutama anak-anak dan re.maja, me.ngatasi trauma 

dan te.kanan e.mosional yang me.re.ka alami. Adapun inte.rve.nsi ke.se.hatan me.ntal untuk anak – 

anak dan re.maja Pale.stina be.rupa: 

 

Psikososial dan Dukungan E.mosional  

Anak-anak Pale.stina sangat re.ntan te.rhadap dampak konflik dan me.mbutuhkan dukungan 

psikososial untuk me.ngatasi trauma dan stre.s yang me.re.ka alami. Bantuan psikososial dapat 

me.mbantu me.re.ka me.nge.lola stre.s, me.ningkatkan ke.te.rampilan sosial, dan me.mpe.rkuat 

ke.tahanan me.ntal. Dukungan ini sangat pe.nting untuk me.mbantu anak-anak Pale.stina 

me.nghadapi situasi yang tidak stabil dan me.mpromosikan ke.se.jahte.raan me.re.ka 

(Solusipe.duli.org 2024). Pusat Trauma dan Konse.ling se.rta Pe.e.r Support (Dukungan Se.baya) 

me.rupakan contoh inte.rve.nsi yang dapat me.mbantu anak-anak Pale.stina me.ngatasi trauma dan 

stre.s akibat konflik. Layanan te.rapi individu dan ke.lompok dapat me.mbantu me.re.ka 

me.mprose.s e.mosi dan pe.ngalaman, se.me.ntara dukungan se.baya dapat me.mbantu me.ngurangi 

rasa ke.te.rasingan dan me.ningkatkan ke.te.rampilan sosial. Organisasi se.pe.rti Méde.cins Sans 

Frontière.s, UNRWA, dan Save. the. Childre.n be.rpe.ran pe.nting dalam me.nye.diakan layanan ini. 

 

Te.rapi Be.rbasis Komunitas  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dilakukan He.lsa Natusion dan kawan kawan pada tahun 

2025 me.nunjukkan bahwa inte.rve.nsi be.rbasis komunitas untuk trauma komple.ks pada anak-
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anak Gaza Pale.stina e.fe.ktif, te.tapi dipe.ngaruhi ole.h faktor konte.kstual se.pe.rti dukungan 

komunitas lokal, inte.grasi siste.m se.kolah, dan akse.sibilitas layanan. Namun, stigma te.rhadap 

ke.se.hatan me.ntal dan ke.tidakstabilan politik me.njadi hambatan signifikan. Ole.h kare.na itu, 

pe.nde.katan holistik yang me.mpe.rtimbangkan faktor sosial dan politik sangat pe.nting untuk 

me.ningkatkan e.fe.ktivitas dan dampak jangka panjang inte.rve.nsi (Nasution e.t al., 2025). 

 

Dukungan Sosial 

Anak-anak Pale.stina me.nunjukkan ke.tahanan dan harapan yang luar biasa me.skipun hidup 

dalam kondisi sulit. Me.re.ka me.miliki impian dan cita-cita untuk me.mbangun ke.mbali tanah 

air me.re.ka, me.mbantu se.sama, dan me.nciptakan dunia yang le.bih baik. Impian-impian ini 

me.njadi sumbe.r motivasi yang kuat untuk te.rus be.lajar dan be.rjuang. Anak-anak Pale.stina 

me.mbuktikan bahwa harapan dan ke.tahanan dapat tumbuh bahkan di te.mpat yang paling ge.lap 

se.kalipun, dan me.re.ka me.miliki pote.nsi untuk me.njadi ge.ne.rasi yang me.mbawa 

pe.rubahan positif (Sdm, 2025). Dukungan sosial untuk anak-anak Pale.stina sangat dibutuhkan 

dalam me.mbantu me.re.ka be.rtahan se.cara e.mosional dan psikologis di te.ngah kondisi konflik 

yang te.rus be.rlangsung. Dukungan sosial dari ke.luarga dan komunitas pe.duli Pale.stina dapat 

me.mbantu anak-anak Pale.stina me.rasa le.bih aman dan didukung. Dukungan sosial dapat 

be.rupa dukungan e.mosional, bantuan praktis, atau hanya se.ke.dar me.nde.ngarkan. Salah satu 

komunitas sosial yaitu Komite. Indone.sia untuk Solidaritas Pale.stina (KISPA) me.rupakan 

organisasi masyarakat yang didirikan untuk me.nunjukkan solidaritas masyarakat Indone.sia, 

khususnya masyarakat Islam Indone.sia, te.rhadap pe.rjuangan rakyat Pale.stina dalam 

me.nghadapi konflik de.ngan Israe.l. KISPA be.rpe.ran se.bagai wadah untuk me.nyalurkan 

ke.pe.dulian dan dukungan ke.pada Pale.stina, se.rta me.ningkatkan ke.sadaran masyarakat 

Indone.sia te.ntang isu-isu yang dihadapi ole.h rakyat Pale.stina (Ishom, 2016). 

 

Program Ke.se.hatan Me.ntal Be.rbasis Se.kolah 

Ada be.be.rapa poin pe.nting yang bisa dijadikan acuan untuk dukungan sosial bagi anak-

anak Pale.stina, te.rutama jika dikaitkan de.ngan konte.ks anak-anak migran atau pe.ngungsi yang 

me.ngalami trauma akibat konflik (Howard e.t al. 2024). 

 Kolaborasi Se.kolah dan ke.luarga me.rupakan faktor kunci dalam e.fe.ktivitas dukungan 

ke.se.hatan me.ntal. Se.kolah yang me.mbangun komunikasi aktif de.ngan ke.luarga migran 

atau pe.ngungsi le.bih mampu me.nciptakan lingkungan aman bagi anak. Anak-anak 

Pale.stina juga akan sangat te.rbantu jika ke.luarga me.re.ka dibe.rdayakan untuk me.njadi 

bagian dari prose.s pe.nye.mbuhan, bukan hanya se.bagai pe.ne.rima bantuan. 
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 Dukungan te.man se.baya dan rasa ke.be.rsamaan, ke.giatan ini dapat program be.rbasis se.ni 

(musik, me.nulis, drama) me.nunjukkan e.fe.k positif kare.na me.mpe.rkuat kone.ksi sosial dan 

rasa me.miliki (be.longing) yang sangat dibutuhkan anak-anak pe.ngungsi. Program ini 

cocok dite.rapkan dalam konte.ks Pale.stina, di mana solidaritas sosial sudah me.njadi nilai 

budaya yang kuat. 

 Pe.nde.katan multikultural dan se.nsitif budaya, banyak inte.rve.nsi gagal kare.na tidak 

me.mahami latar be.lakang budaya anak migran. Untuk anak-anak Pale.stina, pe.nde.katan 

yang me.nghargai ide.ntitas nasional dan agama me.re.ka bisa me.mpe.rkuat ke.tahanan me.ntal 

(re.silie.nsi). 

 Pe.nggunaan Me.diator budaya, dalam konte.ks migran, “cultural broke.rs” atau pe.rantara 

budaya digunakan untuk me.nje.mbatani komunikasi antara ke.luarga, anak, dan se.kolah. 

Dalam konte.ks Pale.stina, ini bisa diwujudkan dalam be.ntuk pe.ran pe.muka masyarakat 

lokal atau re.lawan se.baya. 

Se.cara ke.se.luruhan, inte.rve.nsi yang be.rhasil untuk anak-anak Pale.stina adalah yang 

be.rsifat kompre.he.nsif, konte.kstual, dan be.rke.lanjutan, se.rta me.libatkan se.luruh e.le.me.n 

masyarakat-ke.luarga, se.kolah, komunitas, dan le.mbaga inte.rnasional. Anak-anak Pale.stina 

me.miliki ke.tahanan yang luar biasa, dan de.ngan dukungan yang te.pat, me.re.ka me.miliki pote.nsi 

be.sar untuk me.njadi age.n pe.rubahan bagi masa de.pan bangsa me.re.ka dan me.manfaatkan 

ke.tahanan dan pote.nsi yang me.re.ka miliki 

 

KESIMPULAN 

Konflik be.rke.panjangan antara Pale.stina dan Israe.l te.lah me.mbawa dampak psikologis 

yang luar biasa be.sar bagi anak-anak dan re.maja Pale.stina. Me.re.ka tumbuh dalam lingkungan 

yang pe.nuh ke.ke.rasan, ke.tidakpastian, dan ke.hilangan, yang me.ngakibatkan gangguan 

ke.se.hatan me.ntal se.pe.rti PTSD, ke.ce.masan, de.pre.si, dan gangguan pe.rilaku. Studi 

me.nunjukkan tingginya pre.vale.nsi trauma dan te.kanan e.mosional yang me.ndalam, bahkan 

hingga ke.inginan me.nyakiti diri se.ndiri. Se.lain itu, ke.tidakstabilan sosial-politik, ke.miskinan, 

dan ke.te.rbatasan akse.s te.rhadap layanan dasar me.mpe.rburuk kondisi me.re.ka. Dalam me.re.spon 

situasi ini, dipe.rlukan inte.rve.nsi ke.se.hatan me.ntal yang me.nye.luruh, se.nsitif te.rhadap budaya 

lokal, dan be.rke.lanjutan, de.ngan me.libatkan se.luruh lapisan masyarakat se.pe.rti psikososial dan 

dukungan e.mosional, te.rapi be.rbasis komunitas, dukungan sosial dan program ke.se.hatan 

me.ntal be.rbasis se.kolah 
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